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FAKTOR-FAKTOR INTERNAL YANG MEMPENGARUHI KUALITAS AUDIT 

(Studi Empiris Auditor Kantor Akuntan Publik di Surakarta dan Yogyakarta) 

 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompetensi, due professional 

care, audit tenure, dan pengalaman kerja terhadap kualitas audit pada Kantor 

Akuntan Publik (KAP) Surakarta dan Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan menggunakan data primer yang diperoleh dari 

kuesioner.  Populasi dalam penelitian ini adalah semua auditor yang bekerja di 

Kantor Akuntan Publik di Surakarta dan Yogyakarta. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 33 responden. Metode pengumpulan sampel menggunakan 

purposive sampling.  Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi, due professional 

care, audit tenure tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, sedangkan 

pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit. 

 

Kata kunci: kompetensi, due professional care, audit tenure, pengalaman kerja, 

kualitas audit 

 

Abstract 
 

This study aims to examine the influence of competencies, professional due care, 

audit tenure, and work experience on audit quality at the Public Accounting Firm 

(KAP) Surakarta and Yogyakarta. This research uses quantitative methods using 

primary data obtained from questionnaires. The population in this study were all 

auditors working in the Public Accountant Office in Surakarta and Yogyakarta. 

The number of samples in this study was 33 respondents. The sample collection 

method uses purposive sampling. The data analysis technique uses multiple linear 

regression analysis. The result show that competence, due professional care, audit 

tenure do not affect audit quality, while work experience habe an effect on audit 

quality. 

 

Keywords: competence, due professional care, audit tenure, work experience, 

audit quality. 

 

1. PENDAHULUAN 

Profesi akuntan publik dibutuhkan untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap laporan dan kinerja perusahaan. Salah satu manfaat dari akuntan publik 

adalah memberikan informasi yang akurat dan dapat dipercaya untuk pengambilan 

keputusan. Tingkat kepercayaan masyarakat terhadap laporan keuangan yang 

telah diaudit lebih tinggi daripada laporan keuangan yang belum diaudit. Oleh 
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karena itu, laporan keuangan yang telah diaudit harus relevan, materialitas, dan 

dapat merepresentasikan secara tepat apa yang akan direpresentasikan.  

Profesi akuntan publik dikenal oleh masyarakat dari jasa audit yang 

disediakan bagi pemakai informasi keuangan. Audit merupakan suatu proses 

untuk mengurangi ketidakselarasan informasi yang terjadi antara manajer dan 

pemegang saham, sehingga perusahaan harus semakin kritis dalam memilih 

Kantor Akuntan Publik (KAP) untuk mengaudit laporan keuangan perusahaan. 

Dalam hal ini akuntan publik berfungsi sebagai pihak ketiga yang 

menghubungkan manajemen perusahaan dengan pihak luar perusahaan yang 

berkepentingan, untuk memberikan keyakinan bahwa laporan keuangan yang 

disajikan manajemen dapat dipercaya sebagai dasar dalam membuat keputusan 

(Ariviana dan Haryanto, 2014).  

Menurut De Angelo (1981) dalam Badjuri (2011), kualitas audit adalah 

probabilitas (kemungkinan) dimana seorang auditor menemukan dan melaporkan 

tentang adanya suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya. Seorang 

auditor memberikan pelayanan yang berkualitas kepada pemegang saham jika 

mereka memberikan laporan audit yang independen, dapat dipercaya dan 

didukung dengan bukti audit yang memadai.  

Berdasarkan  uraian diatas terdapat empat variabel yaitu kompetensi, due 

professional care, audit tenure, dan pengalaman kerja. Maka penulis tertarik 

untuk meneliti variabel-variabel diatas dan penulis tertarik mengambil judul 

penelitian “FAKTOR-FAKTOR INTERNAL YANG MEMPENGARUHI  

KUALITAS AUDIT (Studi Empiris Auditor Kantor Akuntan Publik di Surakarta 

dan Yogyakarta)”. 

 

2. METODE  

Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor Akuntan 

Publik (KAP) di Surakarta dan Yogyakarta. Berdasarkan Direktori Ikatan 

Akuntan Publik Indonesia (IAPI) tahun 2017 untuk kota Surakarta terdapat 3 

Kantor Akuntan Publik (KAP) dan kota Yogyakarta terdapat 9 Kantor Akuntan 

Publik (KAP). 

http://www.iapi.or.id/iapi/
http://www.iapi.or.id/iapi/
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Sampel dalam penelitian ini adalah auditor Kantor Akuntan Publik (KAP) di 

Surakarta dan Yogyakarta. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 35 

auditor di KAP Surakarta dan Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode convenience sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel berdasarkan  kemudahan.  Dalam teknik ini sangat tepat 

untuk peneliti dengan kelompok terfokus seperti auditor yang bekerja di KAP 

Surakarta dan Yogyakarta,  memiliki pendidikan  minimal S1, dan memiliki 

pengalaman minimal 1 tahun. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Tabel 1 Seleksi sampel 

No Kriteria Jumlah 

1 Auditor yang bersedia menjadi responden 35 

2 Auditor yang mempunyai pengalaman kerja 

kurang dari satu tahun 

(0) 

3 Outlier  (2) 

Jumlah sampel dalam penelitian ini 33 

Sumber: Data primer diolah, 2019 

 

3.1.1 Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 2 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel 
Nilai 

Koefisien 
thitung Sig 

1  (Constant) 17.967   

     Kompetensi -.024 -0,105 0,917 

     Due  Professional Care -.172 -0,509 0,615 

     Audit Tenure .181 1,123 0,271 

     Pengalaman Kerja .621 3,217 0,003 
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R
2
                =  0,377                     F hitung    = 4,235 

Adjusted R
2
 = 0,288                     F tabel       = 2,93 

t tabel          = 2,048 

Sumber: Data primer diolah, 2019 

KUA= 17,967 – 0,024KOMP – 0,172DPC + 0,181ATEN + 0,621PK + ε         (1) 

Berdasarkan hasil regresi diatas dapat diinterprestasikan sebagai berikut: 

Konstanta sebesar 17,967 dengan parameter positif menunjukkan bahwa 

apabila terdapat kompetensi, due professional care, audit tenure, dan pengalaman 

kerja maka kualitas audit akan meningkat. Koefisien regresi kompetensi 

menunjukkan koefisien negatif sebesar -0,024. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi kompetensi auditor maka kualitas audit yang 

dihasilkan akan semakin menurun. Koefisien regresi due professional care 

menunjukkan koefisien negatif sebesar -0,172. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi due professional care auditor maka kualitas 

audit yang dihasilkan akan menurun. Koefisien regresi audit tenure menunjukkan 

koefisien positif sebesar 0,181. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi audit tenure auditor maka kualitas audit yang dihasilkan akan 

meningkat. Koefisien regresi pengalaman kerja menunjukkan koefisien positif 

sebesar 0,621. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

pengalaman kerja auditor maka kualitas audit yang dihasilkan akan meningkat. 

 

3.2 Pembahasan 

3.2.1 Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Audit 

Berdasarkan  hasil uji t menunjukkan bahwa kompetensi tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Hasil ini ditunjukkan dengan nilai thitung<ttabel ( -0,105 < 

2,048)  dan  tingkat signifikansi 0,917 > 0,05, sehingga H1 ditolak. Hasil ini 

mendukung penelitian Oklivia dan Aan Marlinah (2014). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Auditor belum mampu menemukan adanya pelanggaran 

dalam laporan keuangan klien sehingga tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
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Dapat dikatakan bahwa tingginya kompetensi yang dimiliki oleh auditor tidak 

menjamin peningkatan kualitas audit yang dihasilkan. 

 

3.2.2 Pengaruh Due Professional Care terhadap Kualitas Audit 

Berdasarkan  hasil uji t menunjukkan bahwa due professional care  tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil ini ditunjukkan dengan  nilai thitung < 

ttabel  (-0,509 < 2,048)  dan tingkat signifikansi 0,615>0,05, sehingga H2 ditolak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Badjuri (2011). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa due profesional care tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini dimungkinkan karena tidak semua 

auditor dapat menerapkan kemahiran profesionalnya dan mampu berpikir, 

bersikap cermat dan seksama.  Penelitian ini menunjukkan bahwa indikator sikap 

skeptic dan keyakinan yang memadai kurang berpengaruh terhadap hasil audit 

yang dihasilkan oleh auditor. 

 

3.2.3 Pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas Audit 

Berdasarkan  hasil uji t menunjukkan bahwa audit tenure  tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Hasil ini ditunjukkan  dengan nilai thitung <  ttabel (1,123< 

2,048) dan  tingkat signifikansi 0,271 > 0,05, sehingga H3 ditolak. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Wulandari (2014). 

Hasil temuan ini menunjukkan bahwa audit tenure tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Adanya penolakan atas hipotesis ini dikarenakan masa perikatan 

audit bukan patokan bahwa hasil audit akan berkualitas yang berarti tidak 

selamanya audit tenure yang lama mempengaruhi independensi dan objektifitas 

dari auditor sehingga tidak mempengaruhi kualitas audit yang dilakukan oleh 

auditor independen. 

 

3.2.4 Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Audit 

Berdasarkan  hasil uji t menunjukkan bahwa pengalaman kerja  tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Hasil ini  ditunjukkan dengan nilai thitung  > ttabel (3,217>  

2,048)  dan tingkat signifikansi 0,003 <  0,05, sehingga H4 diterima. Temuan ini 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh Bella (2014), Oklivia (2014), 

Nurintianti (2017), Nurjanah (2016). 



6 
 

Hasil temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh terhadap 

kualitas audit, semakin tinggi pengalaman kerja yang dimiliki auditor maka 

kualitas audit yang dihasilkkan akan semakin tinggi. Pengalaman auditor dalam 

pemeriksaan laporan keuangan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

kualitas audit, semakin sering auditor menghadapi tugas maka semakin bertambah 

pengalaman dan pengetahuannya sehingga kualitas audit yang dihasilkan 

umumnya akan semakin lebih baik. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian setiap hipotesis, diperoleh simpulan sebagai berikut: 

Kompetensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Due Professional Care 

tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Audit Tenure tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap kualitas audit. 

 

4.2 Saran  

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan tersebut, maka peneliti dapat 

menyampaikan saran sebagai berikut: Bagi para peneliti diharapkan saat 

melakukan penelitian pada saat pertengahan bulan karena dimungkinkan tidak 

banyak penugasan yang dilakukan auditor dibandingkan saat awal bulan dan akhir 

tahun, sehingga besar kemungkinan  KAP menerima peneliti untuk melakukan 

penelitian. Berdasarkan temuan dan kesimpulan yang dihasilkan, penelitian 

mendatang diharapkan dapat memperluas populasi penelitian. Populasi penelitian 

perlu dikembangkan pada KAP di beberapa kota di Indonesia. Bagi peneliti 

selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel-variabel lain yang mungkin 

memiliki pengaruh lebih besar terhadap kualitas audit pada KAP di Surakarta dan 

Yogyakarta. 
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